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Abstract
In an effort to compete, PT KN Sigma Trans as a company which engaged in delivery
service industry expected to support the development of various industries, both local and
international companies. This research aims to find out what factors which caused delays
during the process of import shipments via air (Air Freight).
This research was conducted by using Seven Tools method and SWOT Analysis. Each
tools contained in this method will provide information on how to deal with delays that
occured during the delivery process. Tools which used were check sheet, histogram,
Pareto, Scatter Diagrams, Control Diagram, Flowchart, and Fishbone.
This research will culminate to root cause analysis that caused any kind of delays which
are researched through fishbone diagram. Fishbone used to analyze and find the root
causes. After finding the root causes, then this research provided improvements for the
company by using SWOT analysis. SWOT analysis gave improvements in order to reduce
delays in PT KN Sigma Trans which are happened upon delivery.
Keywords: Air Freight, Seven Tools, Delays, SWOT Analysis

1. Latar Belakang

Dinamika persaingan bisnis pada saat
ini, membawa dampak pada
upaya yang berkesinambungan agar
barang dapat sampai ke konsumen di
waktu yang tepat dan tempat yang
sesuai. Salah satu upaya untuk
mewujudkan hal tersebut adalah,
dengan memilih saluran Distribusi
yang tepat. Pada saat ini banyak
perusahaan freight  forwarding
berlomba-lomba menawarkan
kemudahan bagi produsen untuk
menyalurkan produk mereka sampai
ketangan konsumen.

Saat ini perekonomian di Indonesia
telah berkembang dengan pesat,
seiring dengan perkembangan Iimu
Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK)
yang semakin canggih, sehingga
persaingan antara perusahaan
menjadi semakin kuat. Perusahaan
jasa pun mulai bersaing secara
maksimal, dan perusahaan pun
mempunyai  standard  operation
procedur (SOP) vyang berfungsi
sebagai standar atau batasan terhadap
kinerja para karyawannya Yyang
bekerja dalam bidang logistic provide

PT KN Sigma Trans adalah perusahaan asal
Jerman yang sudah memiliki pengalaman
lebih dari 125 tahun dalam bidang logistics
dan freight forwading. PT KN Sigma Trans
menjadi perusahaan peringkat pertama dunia
dalam pengiriman melalui laut dan
menduduki pringkat ke 3 dunia sebagai
perusahaan freight forwarder terbaik dengan
pengiriman melalui udara.

Bidang jasa logistik dijalankan oleh PT KN
Sigma Trans saat ini salah satunya adalah
pengiriman barang. Salah satu customer
yang dimiliki oleh PT KN Sigma Trans
adalah Nokia Siemens Networks atau biasa
disingkat NSN. PT KN Sigma Trans
melakukan  kerjasama  dengan  NSN
berdasarkan kontrak kerjasama antara kedua
belah pihak. PT KN Sigma Trans memiliki
project untuk pengiriman produk milik NSN
langsung ke customer berupa rangkaian
saluran telekomunikasi yang disebut antena .
Pengiriman barang ini masih berlanjut
sampai saat ini karena kontrak kerjasama ini
dilakukan untuk jangka panjang. Kontrak
kerjasama di perpanjang setiap tahun antara
PT KN Sigma Trans dengan Nokia Solutions
and Networks. Pusat distribusi (distribution
center) terletak di cikarang,Jakarta.

Kontrak yang terjalin antara PT KN Sigma
Trans dan NSN ini, tanggung jawab PT KN
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Sigma Trans adalah mengangkut
produk NSN dari gudang PT KN
Sigma Trans ataupun perusahaan-
perusahaan yang juga mengikat
kerjasama dengan NSN yaitu KWE
(Kintetsu World Express) dan DHL.
Keterlambatan pengiriman ke pihak
customer sering terjadi belakangan
ini disebabkan oleh delayed cargo,
delayed document dan Missing
cargo. Penyebab dari delayed cargo,
delayed document dan Missing cargo
yaitu proses penanganan produk yang
tidak melalui prosedur atau tidak
sesuai standar, kesalahan manusia,
terlambat dalam menerbitkan
dokumen-  dokumen  pendukung,
beban muatan yang melebihi
kapasitas, dll .Standar waktu yang
diberikan oleh perusahaan untuk
mengirim barang kepada pihak
customer yaitu 3 hari setelah barang
sampai di bandara, Namun banyak
barang yang mengalami
keterlambatan  pengiriman barang
dari bulan Mei 2014 sampai April
tahun 2015.

Tabel 1.1 Data Keterlambatan Pengiriman Barang

FIT KN SigmaTrans

Mei-14 30 27 32 89
Jun.14 24 16 26 BB
July 14 33 17 a7 a7
Aug 4 5 5 23 33
Sup-14 L] 24 12 36
Ocr14 14 17 17 48
Hov- 14 4 22 11 37
Dec-14 1z T 10 23
Jan15 36 27 33 96
Feb.15 £ 20 39 as
Mar.1% 13 19 ET [F]
Apras ar 24 28 s
234 228 108 TET
Sumber : PT KN Sigma Trans (diolah)

Berdasarkan data pada Tabel 1.1
dapat disimpulkan bahwa banyak
barang yang mengalami
keterlambatan pengiriman barang.
Keterlambatan ini berdampak pada
finansial dan operasional project
yang sedang berjalan. Pada sisi
finansial, keterlambatan ini
menimbulkan lead time pada saat
penagihan invoice dan pada sisi
operasional project, keterlambatan
membuat project tidak berjalan
lancar, menimbulkan penambahan
waktu proses dari yang seharusnya,
dan menimbulkan biaya sewa gudang
yang sangat besar karena barang
tersebut terhambat proses

pengeluarannya dari gudang airlines yang
disebabkan oleh beberapa faktor . Dampak
lain bagi PT KN Sigma Trans dari
keterlambatan adalah kepuasan pelanggan.
Dari sisi pelayanan, costumer merasa kurang
puas atas jasa yang di beli kepada PT KN
Sigma Trans dan memungkinkan pelanggan
untuk berpindah ke perusahaan lain dalam
hal pengiriman barang sehingga akan
mengurangi pendapatan dari PT KN Sigma
Trans tersebut.

Kondisi inilah yang melatarbelakangi penulis
dalam melakukan penelitian di PT KN
Sigma Trans pada Air Import Department.
Melalui penelitian ini penulis memberikan
rekomendasisebagai langkah perusahaan
dalam melakukan evaluasi terhadap project
yang sedang dilaksanakan dan menemukan
solusi atas permasalahan yang menjadi
kendala dalam pelaksanaan project ini
menggunakan metode Seven tools. Metode
ini diharapkan secara efektif dan efisien
dapat menjadi bahan analisa perusahaan
dalam mengambil keputusan, solusi apa
yang akan digunakan untuk mencegah
permasalahan ini timbul dikemudian harinya
dan dapat meningkatkan performance dalam
menghadapi persaingan bisnis yang semakin
ketat dan kompetitif. Berdasarkan latar
belakang yang telah dikemukakan, maka
penulis tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Faktor Penyebab
Keterlambatan dalam Proses Pengiriman
Barang di PT KN Sigma Trans dengan
Metode Seven Tools dan Analisis SWOT™.
2. Metode Pengolahan Data

3. Hasil dan Pembahasan

Pengumpulan Data

Setelah memperoleh data sekunder yang
berhubungan dengan pembuatan laporan ini,
maka  selanjutnya  yaitu = melakukan
wawancara terhadap tiga orang responden
yaitu supervisor air import department NSN
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project, staff air import department
NSN project (operasional 1) dan staf
air import department NSN project
(operasional 2).

Data Jumlah Keterlambatan

Mei-14 30 27 32 89
Jun-14 24 16 26 66
July-14 33 17 47 97
Aug-14 5 5 23 33
Sep-14 0 24 12 36
Oct-14 14 17 17 48
Nov- 14 4 22 11 37
Dec-14 12 7 10 23
Jan-15 36 27 33 96
Feb-15 36 20 39 95
Mar-15 13 19 30 62
Apr15 27 24 28 79
234 225 308 767

Sumber : PT KN Sigma Trans (diolah)

Check sheet

Setelah memperoleh data dari jumlah
keterlambatan, maka langkah
selanjutnya yaitu membuat
checksheet atau lembar pemeriksaan
guna memastikan jumlah
keterlambatan yang terjadi pada
proses pengiriman impor via udara di

saat pengiriman di PT KN Sigma Trans
maka langkah selanjutnya yaitu membuat
histogram dari data keterlambatan tersebut.
Histogram dari setiap keterlambatan adalah
sebagai berikut:

2

mDelayed Cargo W Delayed Document Missing Cargo

Diagram Pareto

Setelah membuat histogram dari data
keterlambatan yang terjadi pada proses
pengiriman impor via udara, maka langkah
selanjutnya dalam penelitian ini yaitu
membuat diagram pareto dari data jumlah
keterlambatan yang terjadi guna melihat
urutan terbesar dari keterlambatan yang
terjadi pada saat proses pengiriman:

PT KN Sigma Trans pada bulan Mei Diagram Pareto
2014 sampai dengan April 2015. 400 120
100
Dulan Jenis Keterlambatan Total 300 20
Delayed Missing Delayed 200 5 60
Cargo Cargo Document ) 40
TITIT TITIT TTOTC | TOTOT DTAT TTOAT | OTITT TUTIT ITIOE | &9 1o 20
TIIIT IDODDOOOTD | IODND DDODD D [ I 0 0
_— [ 11 delayed document missing cargo delayed cargo
- TII D000 IO | OO0 00T TOTOT T | JA0ET OO0 IO | 8 = Jumizh komulatif
Janld JUITIRINIg [T 1L
T TI00 IO | D000 D000 D000 | DO DO OO0 | &7 D|ag ram Pencar (Scatter Diagram)
TLAD ILOIE RLELD | II [ I H H
- — Pada tahapan pembuatan diagram pencar kali
. — ini Penulis akan melihat penyebaran data
i T T T T 33 keterlambatan yang terjadi pada proses
a1t . pengiriman impor via udara. Pada penelitian
I T TN | ET T [ 36 ini tidak ada keterkaitan antara satu
1 mn
Sl THII T000E IO | IO0T D00 Q00T | IOE OO0 000 | 48 keterlambatan dengan keterlambatan yang
et i1 :III I ::IE]][II[[ ir Ialnya_.’ . se_h!ngga dlagram . pencar p_ada
.. i o penelitian ini hanya berfungsi untuk melihat
N el N - persebaran keterlambatan.
IITIT TNIXN TOODD ( DONDNT DOCNT OONDT ( DXCET IXDNT OIDOI | @6 -
mm IO | TITID IOOOD OD I mm a Dlagram Pencar Delayed Cargo
£ TOTID ITEIE © i
et TITIT TE0IT 1001 | T0001 TAOET UTONT | DROET DOGET DOONE | 90 DELAYED CARGO
I TIIn | IO I i
40
D S K A B I P
mm T i1 30 +
Man1§ i =) 3 L2
TITIT TOIXN TOODD | DODNT DOCNT OXNOT ( DOCET IXODT OIONI | 7@ 20
| Apr1s TIII III T I IITNT IOTOD ITX 15 ¥ ry
-Sl'BTOT.-\L 236 224 302 T62 10 +
5 »* -
Histogram o - . — ¥
Setelah membuat checksheet dari

data keterlambatan yang terjadi pada

b.

Diagram Pencar Missing Cargo
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MISSING CARGO

c. Diagram Pencar Delayed
Document

DELAYED DOCUMENT

Diagram Kendali (Control Chart)
Pada penelitian ini model diagram
kendali yang digunakan adalah
model peta kendali R, karena peta
kendali R sangat cocok digunakan
untuk memantau tingkat
keakurasian/ketepatan proses Yyang
diukur dengan mencari range dari
sampel yang diambil. Peta kendali R
ini digunakan  juga karena
keterlambatan ini  terukur  atau
terdapat ukurannya dengan ukuran
hari, sehingga penggunaan peta
kendali R sangat tepat
digunakan pada penelitian ini.
a. Diagram Kendali Delayed
Document

Deloyed Docurnent

P . S S —

b. Diagram Kendali Missing
Cargo

Missing Cargo

c. Diagram Kendali Delayed Cargo

Missing Cargo

Diagarm Fishbone
Pada tahap pembuatan diagram Fishbone
dari setiap jenis keterlambatan yang diteliti
ini didasari atas hasil wawancara Penulis
dengan tiga orang karyawan PT KN Sigma
Trans bagian Operasional, dari hasil
wawancara yang dilakukan penulis maka
setiap faktor penyebab dari setiap jenis
keterlambatan yang terjadi pada proses
pengiriman impor via udara (Air Feight)
dapat digambarkan menggunakan fishbone.
Berikut adalah diagram fishbone dari setiap
keterlambatan:

Fishbone

a. Diagram
Document

Delayed

b. Diagram Fishbone Missing Cargo
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——————t ————

c. Diagram Fishbone Delayed

Analisis SWOT

Setelah mengetahui akar permasalahan dari
delayed cargo, missing cargo dan delayed
document maka langkah selanjutnya yaitu
memeberikan solusi dari permasalahan
tersebut. Metode analisis SWOT ini
digunakan oleh penulis untuk memeberikan
solusi atas keterlambatan yang terjadi di PT
KN Sigma Trans. Hal yang harus diketahui
untuk memberikan solusi yaitu mengetahui
kekuatan (Strenght) yang dimiliki oleh PT
KN Sigma Trans, mengetahui kelemahan

Cargo (Weakness), mengetahui peluang
et [ “ (Opportunity) dan mengetahui ancaman
e \ Ramiin—y (Threats) bagi PT KN Sigma Trans.
-\ N Diagram Matriks SWOT
PR | A e —— \ B8 ¥ STRENGHT (5) WEAKNESS (W)
i \ :-:‘:::.. “\‘ e .\\ 2 Staff yang berkompeten dibidanonys |2 Korang ketelitian operasional dabom
— \ SR N \ b Peman gee gl var|  oemaskdn g cowige
x‘/‘;ﬁ N\ \ \ D b Eoodisi tam jmz b
N \ [ \ ¢ Ko G i i | s
//' \. Espon . Kuranprya komunikasi antara pifiak
proessemp - /'/ ‘\. o Tenefafusiis pomizng opesioal | penvsiaan bendars dan penerims
v’ £ \ . Exaluas behsis perormznce etang
L o \ { Staffdevelopment yang bagys d. Kapasitas peierjaon yang dtznpeni cleh
/ \\ £ Terssdia bamyak pilihan services operssiveal PT KN Sigma Trans telaly
// \ b Meniti mriet em betiesi| bk
fr— \\ L g e Piak PT KN Sioma Trans tectambat
membayar sewa pudang
H \ £ Tedambat melenskapi dokumen
Flowchart Air Import Department LS g il s
Setelah melihat batas kendali dari \ P—

setiap jenis keterlambatan yang
terjadi pada pengiriman impor via
udara, maka langkah selanjutnya
yang dilakukan pada penelitian ini
adalah  membuat flowchart dari
proses impor via udara. Pembuatan
flowchart ini bertujuan untuk melihat
kemungkinan pada tahapan mana
setiap keterlambatan yang diteliti ini
terjadi.  Flowchart dari  proses
pengiriman impor via udara adalah
sebagai berikut:

=

iz \
A\ g Messr bugme ply pads osat

\ ‘eeesiinien dlumen kepada astomer

OFFORTCSITY T STRATECTSS T ITRATECIWG
L Kemginoe  jig dabmi | a FT KN Sgm Tom memti pepma || Pemgoue e dewgm
ooy lem oot bl kepuia BT | 1 B mennghafin koorfmsi tm dm
K S o

Berdasarkan matriks diagram SWOT diatas
maka untuk mewujudkan setiap strategi yang
telah dibuat setiap strategi memerlukan
program aksi untuk mengetahui apa saja
yang harus dilakukan untuk setiap strategi.
Berikut adalah tabel program dari setiap
strategi:

a. Tabel Strategi SO untik mengurangi

Keterlambatan
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Strategi SO Program Aksi

1

o

ua

.

PT KN Sigma Trans memiliki
pegawai yang berkemampuan dan
yang dapat menggunakan sistern
aplikasi dengan baik sehingga

1. Meningkatkan ~ kemampuan
pegawai dalam melakukan
pekerjaan dengan cara
melakukan rraining.

dapat cepat dan tepat dalam
menanggapi setiap respon vang
ada.

PT KN Sigma Tran: mempunyai
fasilitas penunjang operasional dan
cara mengimplemetasikan kerja
berdasarkan  proses  sebenamya
vang mendukung  persaingan
service agar lebih memadai untuk
menghadapi kegiatan EXIM ke
Eropa yang mengalami
peningkatan 10%.

PT KN Sigma Trans mengevaluasi

2. Memperluas jangkauan pasar
untuk meningkatkan  profit
perusahaan.

Memperbaiki service yang

telah ada apar tidak terjadi

keterlambatan.

4. Menambah atau melakukan
perckrutan  operasional yang
‘berpegalaman dalam
bidangnya agar proses kerja
lebih efektif.

w

Trg 0T

Frogan i

| Mesmgtesn mbn il sermce |l

B e e el
terjadeya keterlambaten

1 Memmtaion booriman ten il |1

memperkn jangban markel da
mesingiadon i gl sevice

i Mol pesbogis  Chimeer

san mmh N s
eperimondl

Mampertal &n st belaban
visf trpd Ty mempichedn
brterbambatin

Memgatr agar pesmbazin ke
n berbain o it Bekapek
f.'ll'..t ks I:ﬂ_lit i)
irbetukan raagritega dengan
oz wefinm mongin

4. Kesimpulan

. PT EN Sigma Trans memiliki staff

pemilihan pegawai dari peruszhaan
lzin berdasarkan kemampuan yang
di miliki sehingga berpengaruh
pada kualifikasi pegawal yang
lebih baik.

development yang bagus serta
menyediakan berbagal macam
service, sehingga PT KN Sigma
Trans memiliki pasar dengan
berbagai jangkanan.

b. Tabel Strategi ST untuk
mengurangi Keterlambatan

Sirasegl 1 [Program Ak
I Memperiun  pepiouss | D bsesniiom pa yasg Hos difsg
pasw PFT KN Sipma Trams . | ). Mewbenkan skap vag  profesomal

2, Koshestraai

trrhadap | reshdk membungin vty ke ang
pobaks  soveEr  vamg Fark Smgan cudomeT

ok =l ek | 3, Beruagpusgarwal ey pesk sputils
mEpEEg  wtap e | el beislambate vang diebabicn
ketelembaren  perpoeman | olih bemlesbens dalim melaphos
e cusiomer doicamen, maspen barang helang pada
it betrady o Baseliy

Memjale boeuion) vieg balk deagin
il coifiene s pdueld lus srol
memperEaC ar Prosss [N haaeg

-

Berdasarkan hasil pengolahan data dan

analisis dari penelitian yang telah dilakukan
Penulis di PT KN Sigma Trans maka diambil
beberapa kesimpulan, yaitu sebagai berikut:

1. Faktor yang menyebabkan terjadinya

keterlambatan pada proses pengiriman impor

via udara (Air Freight) di PT KN Sigma
Trans adalah:
Delayed document menyebabkan
terjadinya keterlambatan sebesar

40,16%.

Missing cargo menyebabkan
terjadinya keterlambatan sebesar

30,71%.

Delayed cargo menyebabkan

c. Tabel Strategi WO untuk
mengurangi Keterlambatan

Smangi WO

smafivce keedanl s

S menrsaing
permaiilibin oprimonal vils
sl Ieterieskaim

P beng, pasian
pomaialiheg  sfvmm dis
Denmza  hiompr b
Ltk

Meldision  omumics g
bask anfara paak FT KN Sagma | 4
Toe denpe péuir basden
ares Joajas pilik coiee
Kepaten EXTM] boe Esopa yamg
mmngts 1 sewiuin
pilamg FT KN Sig=a T
mitk perperius pox dan
SEAr mefa
TR

Program Aksi

[ Pazgiatm smwe dmgm| | Mempabals komizan oo @ik |

! pmbmion pmgrdun dm

oelinian rrafaa bealibon g
ternd pady setigy peoses pesgnmam
by wtk ompertadn sk
veag e obck FT KN Sapma
Teans

3 sozbedbe kiaes vy ki

demyan i bandara dan rsiomr
Selaly wpds e memevilon dm
b~ .ot . ] ionkg  dm Iomsdan
ikt terhadap bring

d. Tabel Strategi WT
untikmengurangi
Keterlambatan

terjadinya keterlambatan sebesar
29,66%.
2. Tindakan yang harus dilakukan oleh PT
KN Sigma Trans untuk memperbaiki
keterlambatan adalah:

e Memperbaiki service yang telah ada
agar tidak terjadi keterlambatan.

e Memberikan sikap yang profesional
untuk membangun suatu kerjasama
yang baik dengan customer.

e Bertanggungjawab secara penuh
apabila terjadi keterlambatan yang
disebabkan oleh keterlambatan
dalam melengkapi dokumen,
maupun barang hilang
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